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Radite Arie Handayani.2011.Pembelajaran Angka Dalam Pelajaran 
Bahasa Mandarin di SMA Negeri 4 Surakarta.Program Diploma III 
Bahasa China Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas 
Maret. 
Tugas akhir ini bertema pembelajaran angka, karena dalam pelajaran bahasa 
Mandarin angka tidak hanya digunakan untuk menghitung atau penyebutan nomer. 
Di dalam materi pelajaran bahasa Mandarin angka juga digunakan untuk 
menyebut tentang waktu seperti nama hari dan bulan. Para siswa terkadang 
merasa sulit untuk mempelajari materi tentang waktu karena mereka sendiri 
belum begitu mengerti dan hafal angka dalam bahasa Mandarin. Para siswa 
seharusnya menguasai angka dalam bahasa Mandarin dengan baik untuk 
mempermudah belajar materi selanjutnya. 
Tujuan dari penulisan ini untuk medeskripsikan bagaimana cara penyampaian 
materi angka dalam proses kegiatan belajar mengajar bahasa Mandarin di SMA 
Negeri 4 Surakarta, dalam usaha mengenalkan angka-angka lebih banyak kepada 
para siswa. 
Materi angka dalam pelajaran bahasa Mandarin diberikan dengan metode ceramah 
dan tanya jawab. Hal ini lebih menuntut para siswa untuk berperan aktif, sehingga 
mereka lebih mudah untuk menghafal. Para siswa juga diberi tugas untuk 
membuat kalimat langsung dengan menggunakan materi yang sudah diajarkan. 
Dari hasil pembelajaran selama ini disimpulkan para siswa lebih menikmati cara 
belajar dengan metode tanya jawab langsung. Karena mereka berperan aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar, selain itu mereka langsung mempraktikan apa yang 
mereka pelajari sehingga mereka mampu menghafal angka-angka yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa  adalah  aspek penting dalam interaksi  manusia.  Dengan bahasa,  
baik  itu bahasa  lisan,  tulisan maupun  isyarat,  orang  akan melakukan suatu 
komunikasi dan kontrak sosial. Bahasa juga dipandang sebagai cermin 
kepribadian seseorang karena bahasa  diterjemahkan  sebagai  refleksi  rasa,  
pikiran dan  tingkah  laku.   
Sudah kita ketahui bersama, di era globalisasi seperti sekarang ini 
menguasai bahasa asing adalah suatu kewajiban. Bahasa merupakan kunci utama 
dalam berkomunikasi. Komunikasi digunakan untuk menjalin suatu hubungan 
dalam suatu lingkungan, terutama dalam lingkungan pekerjaan atau bisnis, 
komunikasi sangat berperan penting. Sebagai salah satu bagian budaya, bahasa 
memegang peranan penting dalam pembicaraan bisnis antar  bangsa. Davis et al, 
(1996:16) mengatakan bahwa faktor komunikasi seperti berbicara secara efektif, 
mengembangkan komunikasi terbuka,  mendengarkan orang lain, menyajikan  
makalah dan  mempersiapkan komunikasi  secara  tertulis  adalah  salah satu 
kompetensi  yang harus dimiliki seseorang dalam dunia bisnis. Jelas bahwa 


















































adalah  salah  satu  sumber  daya  yang  harus  dimiliki  sebagai salah satu penentu 
keberhasilan sebuah bisnis. 
 Alasan lain mengapa kita harus belajar dan menguasai bahasa asing 
adalah agar kita lebih mudah belajar dari negara-negara maju, seperti 2 negara adi 
daya, Amerika dan China. Selama ini kendala kita adalah dalam hal komunikasi 
dan penguasaan bahasa mereka. Jika kita telah lancar berkomunikasi dalam 
berbagai bahasa asing, kita mendapat satu point plus dalam menjalin hubungan 
dengan mereka. Kerjasama di segala bidang terjalin dengan lancar.  Penguasaan 
bahasa sangat penting, agar proses komunikasi berjalan efektif. 
Bahasa asing yang sedang menjadi trend saat ini adalah bahasa Mandarin. 
Bahasa Mandarin adalah bahasa internasional ke dua setelah bahasa Inggris. 
Bahasa Mandarin juga merupakan bahasa no.1 di dunia yang banyak digunakan 
orang dalam berkomunikasi sehari-hari. Menurut data  CIA – The World Fact 
Book China:https://www.cia.gov/library/publications/the world factbook/geos/ch.
html, jumlah penduduk Republik Rakyat China adalah: 1,330,044,5441. Dari 
1,330,044,544 penduduk China, yang termasuk dalam usia produktif ada: 
956.533.4082 orang. Jumlah total populasi penduduk Negara Adidaya lain, 
Amerika Serikat adalah: 303,824,6403 orang. Penduduk usia Produktif China = N 
x Seluruh Penduduk USA 956.533.408 = 3,148 x 303.824.64 . N adalah jumlah 
usia produktif penduduk China. Berdasarkan rumus matematika sederhana di atas, 
bisa kita simpulkan bahwa, jumlah penduduk usia produktif di China (usia 
produktif = usia 19-64 thn) adalah 3,148 x  dari total penduduk Amerika. Jumlah 


















































bahasa yang dipergunakan oleh 1,3 milyard orang. Karena orang-orang China bisa 
kita temui di segala belahan bumi. Data ini juga menujukkan betapa banyak orang 
yang menguasai dan menggunakan Bahasa Mandarin. Mereka pun bekerja di 
segala bidang, dari mulai perekonomian, pendidikan, budaya, kesehatan, sampai 
politik, dan kemiliteran. 
Di dunia perekonomian khususnya, orang-orang China menjadi panutan 
dalam mendalami dunia tersebut. Karena mereka selalu taat dan berpedoman pada 
ajaran-ajaran dan filosofi hidup yang diajarkan nenek moyang mereka. Sekarang 
ini banyak bidang-bidang perekonomian yang dikuasai China, sehingga sangat 
penting bagi kita untuk mempelajari dan menguasai bahasa Mandarin.  
Pemerintah sudah mulai memberikan kesempatan kepada kita yang ingin 
mempelajari dan menguasai bahasa Mandarin. Saat ini instansi pendidikan telah 
memasukan satu kurikulum baru dalam proses belajar mengajar mereka. Dari 
mulai PAUD (pendidikan anak usia dini) hingga perguruan tinggi, telah dibuka 
kelas-kelas yang mempelajari bahasa Mandarin.  
Semua instansi pendidikan di berbagai kota berlomba-lomba 
menambahkan Bahasa Mandarin sebagai salah satu mata pelajaran. Salah satunya 
di SMA Negeri 4 Surakarta,  yang sudah sejak tahun ajaran 2006-2007 telah 
menambahkan kurikulum Bahasa Mandarin dalam kegiatan belajar mengajar.  
Pelajaran Bahasa Mandarin diajarkan pada siswa kelas X dan XI. 
Belajar bahasa asing pada umumnya, kita harus paham dasar, sehingga 


















































tidak mengerti dan cenderung terburu-buru dalam prosesnya. Hal ini 
menyebabkan proses belajar ke depannya tidak begitu maksimal. 
Hal-hal dasar yang harus benar-benar dikuasai dalam belajar bahasa 
Mandarin yaitu: pelafalan, goresan, pengenalan angka, dan penulisan hanzi. Jika 
sejak awal ini semua dipelajari dan dikuasai dengan baik, tidak akan ada kendala 
besar dalam belajar ke depannya. Di SMA Negeri 4 Surakarta pembelajaran awal 
masih berkenaan dengan pelafalan pinyin atau romanisasi dari hanzi (huruf 
Mandarin), kata-kata sapaan dan perkenalan diri. Bab-bab seterusnya mulai 
diajarkan tentang waktu, seperti jam, nama-nama hari, bulan, dan tahun. Karena 
banyak materi pembelajaran yang berhubungan dengan penguasaan angka,  
sebaiknya proses awal belajar bahasa Mandarin adalah pemantapan pada 
pemahaman angka. Pada  pembelajaran tahap berikutnya masih bersinggungan 
juga dengan angka. Para siswa mulai diajarkan tentang usia, berhitung angka 
sampai ribuan dan mulai diperkenalkan dengan kata-kata satuan yang juga harus 
dilengkapi angka pada contoh kalimatnya. 
Pada kenyataannya ketika proses belajar, para siswa masih bingung 
menghadapi materi tentang angka. Mereka masih berpikir lama dan mengira-ira 
angka yang akan disebutkan dalam bahasa Mandarin. Terutama jika dalam proses 
tanya jawab, mereka akan semakin bingung menjawabnya. Para siswa kelas XI 
sering beralasan  mereka lupa, karena materi itu diajarkan di kelas X. Hal ini 
menjadi salah satu bukti bahwa mereka belum maksimal dalam mempelajari 
angka. Oleh karena itu sebaiknya proses awal belajar bahasa Mandarin adalah 


















































Berdasarkan permasalahan tersebut, Tugas Akhir ini bertema 
“ Pembelajaran Angka pada Pelajaran  Bahasa Mandarin” . 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah : 
bagaiman proses pembelajaran angka dalam pelajaran bahasa Mandarin di SMA 
Negeri 4 Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana cara belajar 
angka dalam pelajaran bahasa Mandarin di SMA Negeri 4 Surakarta. 
D. Manfaat  Penelitian 
1. Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
tim pengajar untuk mengkaji materi yang sesuai. 
2. Secara Praktis 
Laporan penulisan tugas akhir ini diharapkan bisa memberikan 





















































A. Pembelajaran  
1. Pengertian pembelajaran 
Menurut Hilgard & Bower dalam bukunya Theories of Learning yang 
disadur oleh M.Ngalim Purwanto MP (2003 : 84) menyebutkan bahwa, belajar 
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi 
tertentu yang disebabkan pengalaman yang berulang-ulang dalam situasi itu, 
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dijelaskan atau atas dasar kecenderungan 
respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang. 
Sedangkan menurut Gagne dalam buku The Condition Learning yang disadur oleh 
M Ngalim Purwanto MP (2003 : 84) menyatakan bahwa belajar terjadi apabila 
situasi stimulus bersama dengan ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa 
sehingga perbuatannya (perfomance) berubah dari waktu sebelum ia mengalami 
situasi tersebut itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 
Berdasarkan definisi tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa ada 
beberapa elemen yang menunjukkan pengertian belajar yaitu: 



















































2) Perubahan tingkah laku karena belajar menyangkut berbagai 
aspek kepribadian, seperti   ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, 
dan lain-lain. 
3) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang baik. 
Arti dari kata belajar [v] adalah (1) berusaha memperoleh kepandaian atau 
ilmu: adik ~ membaca; (2)berlatih: ia sedang ~ mengetik; murid-murid itu sedang 
~ karate; (3) berubah tingkah laku atau tanggapan yg disebabkan oleh pengalaman. 
Sedangkan kata pembelajaran berasal dari kata belajar yang berimbuhan pe-an. 
Arti kata pembelajaran yaitu, pem.bel.a.jar.an [n] proses, cara, perbuatan menjadi
kan orang atau makhluk hidup belajar (www.KamusBahasaIndonesia.org ). 
Definisi dari pembelajaran itu sendiri yaitu setiap perubahan perilaku 
yang relatif permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Kata pembelajaran 
dalam dunia pendidikan memiliki arti proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik ( http://id.wikipedia.org/wiki/Kreatifitas).  
Pada proses pembelajaran, terkadang dibutuhkan suatu kegiatan 
pengondisian terhadap para siswa. Hal ini bertujuan untuk membuat para siswa  
lebih siap menerima materi pelajaran. Ada 3 teori pengondisian pada proses 


















































1. Pengondisian Klasik yaitu, jenis pengondisian di mana individu 
merespons beberapa stimulus yang tidak biasa dan menghasilkan 
respons baru. 
2. Pengondisian Operant adalah jenis pengondisian di mana perilaku 
suka rela yang diharapkan menghasilkan penghargaan atau mencegah 
sebuah sebuah hukuman. Kecenderungan untuk mengulang perilaku 
ini dipengaruhi oleh ada atau tidaknya konsekuensi-konsekuensi yang 
dihasilkan oleh perilaku. Dengan demikian penegasan akan 
memperkuat sebuah perilaku dan meningkatkan kemungkinan perilaku 
tersebut diulangi. 
3. Pengodisian Sosial adalah pandangan bahwa orang-orang dapat 
belajar melalui pandangan dan pengalaman langsung. Meskipun teori 
pengondisian adalah perluasan dari teori pengondisian operant, teori 
berasumsi bahwa perilaku adalah sebuah fungsi dari konsekuensi. 
Teori ini juga mengakui keberadaan pembelajaran melalui pengamatan 
dan pentingnya persepsi dalam pembelajaran. 
(http:/id.wikipedia.org/wiki/kreatifitas) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran dalam konteks dunia 
pendidikan memiliki arti proses membantu peserta didik agar dapat belajar, 




















































2. Pembelajaran angka 
Angka memiliki arti [n] (1) tanda atau lambang sebagai pengganti bilangan; 
nomor: -- 13; (2) nilai (kepandaian, prestasi, dsb): -- rapornya cukup baik 
(www.KamusBahasaIndonesia.org). Angka digunakan untuk melambangkan  bila
ngan, suatu entitas abstrak dalam ilmu matematika, arti kata angka lebih 
mendekati arti kata digit dalam bahasa Inggris.(http://id.wikipedia.org/wiki/Angka) 
Ketika kita belajar bahasa mandarin, belajar angka merupakan dasar yang 
harus dikuasai. Karena banyak bahasan yang berhubungan dengan angka. Di 
sekolah dalam proses KBM bahasa mandarin, banyak materi-materi yang juga 
berhubungan dengan angka.  
Angka dalam tulisan China atau hanzi terdiri dari 11 angka dasar. Angka-
angka dasar merupakan angka dari 0 – 10. Angka-angka tersebut jika 
digabungkan akan membentuk angka belasan dan puluhan. Ini juga digunakan 
untuk menyebut nama hari dan nama bulan dalam bahasa Mandarin.  Untuk angka 
ratusan, ribuan, dan puluhan ribu mempunyai bentuk hanzi tersendiri. 
Angka-angka dasar-dasar adalah sebagai berikut: 
0   líng 
1   yī 
2   èr 
3  sān 
4   sì 
5   wŭ 
6   liù 
7   qī 
8   bā 




















































Dapat disimpulkan pembelajaran angka adalah proses interaksi antara 
pendidik dan peserta didik dengan teori-teori yang sesuai untuk meningkatkan 
pemahaman dalam belajar angka.  
B.  Pelajaran Bahasa Mandarin 
1. Pengertian pelajaran 
 Pelajaran adalah periode waktu yang terstruktur di mana kegiatan belajar 
yang dimaksudkan terjadi.  Ini melibatkan satu atau lebih siswa (juga disebut 
murid atau peserta didik dalam beberapa keadaan) yang sedang diajarkan oleh 
guru atau instruktur. Sebuah pelajaran dapat berupa bagian salah satu buku teks 
(yang, selain dari halaman cetak, juga dapat mencakup multimedia ) atau, lebih 
sering, suatu periode waktu yang singkat selama peserta didik diajarkan tentang 
topik tertentu atau diajarkan bagaimana melakukan kegiatan tertentu. Pelajaran 
umumnya diajarkan di kelas namun mungkin terjadi dalam kehidupan di 
lingkungan sekitar kita (www.wikipediaanswer.com ).   
Definisi dari pelajaran (kata benda), pelaksanaan; tugas yang diberikan 
kepada siswa, sesuatu untuk dipelajari. Arti dari pelajaran (kata kerja) untuk 
mengajar, untuk menegur. 
Menurut Macmillan kata pelajaran mempunyai beberapa definisi, yaitu:  
a) Suatu periode dari waktu di mana siswa akan diajarkan tentang suatu 


















































b) Sesuatu yang Anda pelajari dari hidup , sebuah peristiwa , suatu hukuman 
atau pengalaman buruk yang mengajarkan Anda sesuatu. 
c) Sebuah bagian dalam sebuah buku yang mengajarkan Anda tentang 
sebuah subjek tertentu. 
(www.BolgMacmillan.com) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa definisi pelajaran, yaitu: 
a) Sesuatu yang harus dipelajari. 
b) Masa instruksi; kelas. 
c) Sebuah tugas atau latihan di mana sesuatu yang harus dipelajari. 
d) Tindakan atau sebuah contoh dari instruksi; mengajar. 
e) Sebuah pengalaman, pengetahuan, hikmah ,atau pengamatan yang   
mengajarkan pengetahuan baru.  
2. Bahasa 
Arti ba.ha.sa [n] (1) Ling sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang 
digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasikan diri; (2) percakapan (perkataan) yang baik; tingkah laku yang 
baik; sopan santun: baik budi – nya.(www.KamusBahasaIndonesia.org) 
Bahasa adalah penggunaan kode yang merupakan gabungan fonem 


















































memiliki arti. Bahasa memiliki berbagai definisi. Definisi bahasa adalah sebagai 
berikut: 
1. Suatu sistem untuk mewakili benda, tindakan, gagasan dan    
keadaan. 
2. Suatu peralatan yang digunakan untuk menyampaikan 
konsep riil mereka ke dalam pikiran orang lain. 
3. Suatu kesatuan sistem makna. 
4. Suatu kode yang yang digunakan oleh pakar linguistik 
untuk membedakan antara bentuk dan makna. 
5. Suatu ucapan yang menepati tata bahasa yang telah 
ditetapkan (contoh: perkataan, kalimat, dan lain-lain). 
6. Suatu sistem tuturan yang akan dapat dipahami oleh 
masyarakat linguistik.(http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa) 
Di dunia pendidikan kita lebih mengenal bahasa sebagai sistem tuturan 
yang akan dapat dipahami oleh masyarakat linguistik. Bisa juga sebagai suatu 
peralatan yang digunakan untuk menyampaikan konsep riil mereka ke dalam 
pikiran orang lain. Karena kita belajar bahasa pada umumnya bertujuan untuk 
memudahkan berkomunikasi. 
3. Bahasa Mandarin 
Banyak bahasa asing yang sudah mulai berkembang di Indonesia. Bahasa 


















































mulanya bahasa ini dikenal dengan nama bahasa Cina, tapi sesuai dengan 
perkembangannya lebih dikenal dengan bahasa Mandarin. Kata Mandarin dalam 
bahasa Indonesia sendiri sepertinya diserap dari bahasa Inggris yang 
mendeskripsikan bahasa Cina juga sebagai bahasa Mandarin. Namun sebenarnya, 
kata Mandarin ini diserap bahasa Inggris dari bahasa Cina sendiri. Mandarin 
secara harfiah berasal dari sebutan orang asing kepada pembesar-pembesar 
Dinasti Qing di zaman dulu. Dinasti Qing adalah dinasti yang didirikan oleh suku 
Manchu, sehingga pembesar-pembesar kekaisaran biasanya disebut sebagai 
Mandaren (Hanzi: ) yang berarti Yang Mulia Manchu. Dari sini, bahasa 
yang digunakan oleh para pejabat Manchu waktu itu juga disebut sebagai bahasa 





















































A. Gambaran Umum SMA N 4 Surakarta 
 
1. Sejarah Berdirinya SMA N 4 Surakarta 
SMA Negeri 4 Surakarta bukan suatu sekolah yang terbentuk secara 
langsung menjadi SMA Negeri, akan tetapi diawali dengan sekolah swasta yang 
bernama SMA Bagian C. Didirikan oleh Drs. G. P. H. M. Prawironegoro pada 
tahun 1946. Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
7371/13/1950 tanggal 2 September 1950, SMA Bagian C resmi menjadi SMA 
Negeri 3 Bagian C dengan kepala sekolah G. P. H. M. Prawironegoro dan dibantu 
wakil kepala sekolah Drs. Kabul Dwijolaksono.  
SMA Negeri 3 Bagian C menempati gedung SD Kesatriyan Baluwarti 
pada tahun 1950 sampai dengan tahun 1951, selanjutnya dari tahun 1951 sampai 
1958 menempati dua lokasi, yaitu gedung SMP Kristen Banjarsari dan Gedung 
SMP Negeri 4 Surakarta. SMA Negeri Bagian C dari tahun ke tahun mulai 
menampakkan peningkatan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Terbukti dari 
daya tampung SMA ini yang semakin meningkat, maka Menteri P dan K 
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SMA Negeri 3 Bagian C dipecah. Sejak saat itu nama SMA Negeri 3 Bagian C 
tidak digunakan lagi. SMA Negeri 3 Bagian C dipecah menjadi dua bagian yaitu:  
a. SMA Negeri 4 Bagian C dengan Kepala Sekolah Drs. G. P. H. M. 
Prawironegoro yang menempati gedung SMP Kristen Banjarsari Surakarta. 
b. SMA Negeri 5 Bagian C dengan Kepala Sekolah Drs, Kabul 
Dwijolaksono yang menempati gedung SMP Negeri 4 Surakarta. 
Kedua SMA tersebut pada bulan Agustus 1958 pindah ke gedung baru di 
Jl. LU Adisucipto No.1 Surakarta, sedangkan kegiatan akademik atau proses 
belajar mengajar dilaksanakan pada waktu: 
a. SMA Negeri 4 Bagian C pada pagi hari jam 07.00 – 12.00 WIB 
b. SMA Negeri 5 Bagian C pada siang hari jam 13.00 – 18.00 WIB 
Sejak bulan September 1974 untuk SMA Negeri 5 Bagian C menempati 
gedung baru di daerah Bibis, Cengklik Surakarta. Sedangkan lokasi yang berada 
di Jalan  LU. Adisucipto No.1 digunakan seluruhnya oleh SMA Negeri 4 Bagian 
C yang telah diubah namanya menjadi SMA Negeri 4 Surakarta sampai sekarang, 
SMA Negeri 4 Surakarta telah mengalami pergantian kepemimpinan, yakni: 
1) Drs. G. P. H. M. Prawironegoro (1950 – 1960) 
2) K. R. M. T. Tandonegoro (1960 – 1972) 
3) Drs. R. M. Gunawan Prawiro Atmojo (1972 – 1978) 
4) Drs. Kartono (1978 – 1979) 
5) Drs. Winoto Sugeng (1979 – 1986) 
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7) Achmad Sukri, S. H. (1992 – 1994) 
8) Soegiman, B. Sc (1994 – 1995) 
9) Drs. Sadiyat (1995-2000) 
10) Tatik Sutarti, M.M (2000 – 2002) 
11) Drs. Soedjinto S. F., M. M (2002 – 2007) 
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2. Logo SMA Negeri 4 Surakarta dan makna 
 
 
 Arti Lambang : 
1. Bentuk dasar perisai dengan sudut  lima bermakna  sebagai 
ketahanan terhadap segala gangguan negatif baik dari dalam 
maupun  dari luar  , yang didasrkan pada dasar Negara Pancasila. 
2. Warna dasar biru bermakna tenang, sejuk, penuh kedamaian dan 
berwawasan luas 
3. Bintang bermakna Ketuhanan Yang Maha Esa 
4. Padi bermakna kemakmuran dengan dasar  filosofi  semakin berisi 
semakin merunduk mengandung maksud bahwa semakin kaya 
ilmu pengetahuan akan selalu menjauhkan diri dari sikap sombong, 
congkak serta memiliki kepribadian yang kuat. 
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3. Lokasi dan Denah Sekolah 
SMA Negeri 4 Surakarta berlokasi di Jalan Adi Sucipto No. 1, Manahan 
Surakarta. Di sebelah Utara berbatasan dengan Markas Kepolisian Kota Besar ( 
Mapoltabes ) Surakarta, di sebelah berdampingan dengan SMK Negeri 2 
Surakarta ( eks. STM 1 Manahan ), sebelas selatan berbatasan dengan kampung, 
dan sebelah timur terdapat pusat bisnis dan perkantoran, serta Stadion 
Internasional Manahan Solo. Lokasi sekolahan cukup strategis berada di pusat 
kota, dan pinggir jalan protokol yang merupakan jalur jurusan menuju ke Bandara 
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4. Kebijakan Sekolah 
a. Visi 
UNGGUL DALAM PRESTASI, SANTUN DALAM PERILAKU 
Dengan indikator: 
 Unggul dalam  Ujian Nasional 
 Unggul dalam  Persaiangan Ujian Masuk PT 
 Unggul dalam  Lomba Akademik dan Non Akademik 
 Unggul dalam  Mentalitas dan Moralitas 
b. Misi 
Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa , Berbudi luhur,  memiliki pengetahuan dan ketrampilan,  sehat jasmani dan 
rohani,  kepribadian yang  mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab  
kemasyarakatan  dan kebangsaan  dengan upaya : 
1. Memperluas pengetahuan dan meningkatkan ketrampilan siswa 
2. Menghantarkan siswa dalam menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
3. Menyediakan wahana  pembinaan siswa melalui  pengembangan 
IMTAQ 



















































B. Kegiatan Praktik Mengajar 
1. Kegiatan observasi 
Dalam rangka lebih mengenal keadaan sekolah, maka dilaksanakan juga 
observasi terhadap keadaan kelas, dalam kegiatannya penulis menggunakan kelas 
X-A (Program Imersi) SMA Negeri 4 Surakarta. Penulis juga melaksanakan 
praktik  mengajar di kelas X-A (Program Imersi)  
Pemilihan Kelas X-A (Program Imersi) sebab siswa siswi yang tergabung 
dalam program Imersi telah melampaui serangkaian seleksi, di samping itu juga 
jumlah siswa pada kelas ini tidak terlalu banyak yakni 20 siswa, maka 
perkembangan tingkat kemampuan siswa dapat dipantau dan dilihat secara cepat, 
dan diharapkan memperoleh hasil yang maksimal dalam kegiatan belajar 
mengajar bahasa Mandarin. 
a. Keadaan kelas pada umumnya 
Kelas X-A adalah kelas program Imersi, yakni kelas khusus yang sistem 
pembelajarannya menggunakan pengantar bahasa asing (Inggris ) / Bilingual, 
dalam 7 mata pelajaran IPA (Fisika, Biologi, Kimia, Matematika ), IPS (Sejarah, 
Geografi, Sosiologi). Namun saat mengajar pada kelas ini penulis tidak 
menggunakan bahasa asing (Inggris) sebab penulis mengajarkan bahasa Mandarin.   
Setelah melihat dengan seksama penulis memperoleh gambaran bahwa 
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kelas lain, akan tetapi penataan bangku untuk siswa sedikit ada perbedaan, yakni 
pada kelas X-A (Program Imersi) ini, siswa duduk dalam 1 bangku tersendiri 
mengingat jumlah siswa dalam satu kelasnya tidak terlalu banyak. Pada dasarnya  
keadaan kelas X-A (Program Imersi) secara umum kelihatan lebih rapi dan 
cukup baik dengan sarana dan atau media belajar yang sudah  sangat mencukupi, 
ditambah dengan almari brankas yang disediakan khusus untuk masing – masing 
siswa serta tersedianya LCD Proyektor secara permanen di kelas X-A (Program 
Imersi) tersebut. Ini menandakan bahwa medianya sudah sangat menunjang, 
ditambah lagi dengan media konvensional lainnya seperti : White Board, meja 
siswa, kursi busa (kursi VIP), alat inventaris, serta alat tulis, dan lain sebagainya. 
b. Keadan siswa kelas X-A (Program Imersi) pada umumnya 
Kondisi para siswa kelas X-A (Program Imersi) berbeda dengan para 
siswa kelas X Program Reguler. Siswa-siswa kelas X-A (Program Imersi) sudah 
terkondisikan sejak awal untuk lebih esktra dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Sebab mereka secara tidak langsung dituntut untuk mendapat hasil 
lebih baik dari siswa-siswa kelas X Program Reguler.  
Siswa-siswa kelas X-A (Program Imersi) sangat kooperatif dalam 
mengikuti proses kegiatan belajar. Mereka berperan aktif dan kritis ketika  
menemui permasalahan-permasalahan dalam belajar. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, kelas X-A (Program Imersi) 
mendapat mata pelajaran bahasa Mandarin setiap hari Kamis pukul 12.00 atau 
setelah istirahat ke-2. Metode yang digunakan dalam pemberian materi lebih 
banyak menggunakan metode ceramah. Hal ini dikarenakan terbatasnya waktu. 
Penulis tidak pernah menggunakan fasilitas laboratorium bahasa. 
Sama seperti kegiatan belajar mengajar pada umumnya, kegiatan ini 
diawali dengan pembukaan, kegiatan inti dan penutup. Tetapi karena pelajaran 
bahasa Mandarin setelah jam istirahat ke-2, biasanya siswa-siswa terlihat sudah 
lelah dan mengantuk, sehingga perlu kegiatan pengondisian ekstra. 
Berikut ini adalah jadwal kegiatan praktek mengajar di kelas X-A 
(Program Imersi), 
  
JADWAL KEGIATAN PRAKTIK MENGAJAR 
KELAS X-A (PROGARAM IMERSI) SMA NEGERI 4 SURAKARTA 
No  Hari tanggal Kelas Waktu Kegiatan 
1
. 
Kamis, 4 Februari 
2010 
X-A (Imersi)    11.55-12.35 diperkenalkan oleh 
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. Februari 2010 materi kata bantu 
bilangan/ liang 







n angka dari 
puluhan hingga 
ratusan. 
3. Memberikan PR 
tentang kata 
bantu bilangan.  
3. Kamis, 18 
Februari 2010 
X-A (Imersi) 11.55-12.35 1. Membahas PR 
kata bantu 
bilangan. 





















































3. Persiapan UKD1 
4. Kamis, 25 
Februari 2010 
X-A (Imersi) 11.55-12.35 UKD 1  
5. Kamis, 4 Maret 
2010 
X-A (Imersi) 11.55-12.35 1. Membahas soal 
UKD 1. 
2. Pemberian 
materi nama hari 





6. Kamis, 11 Maret 
2010 






di buku Modul 
Pedoman Bahasa 
Mandarin. 
3. Persiapan dan 
pemberian kisi-




7. Kamis, 18 Maret 
2010 
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8. Kamis, 25 Maret 
2010 








3. Kegiatan Belajar Mengajar 
1) Kamis, 4 Februari 2010 pukul 11.55-12.35 
Hari pertama pelaksanaan praktik mengajar di kelas X-A 
(Program Imersi). Penulis diperkenalkan oleh guru pamong kepada 
para siswa sebagai guru magang dan melihat cara guru pamong 
mengajar. 
2) Kamis, 11 Februari 2010  pukul 11.55-12.35 
Hari kedua pelaksanaan praktik mengajar. Pelajaran bahasa 
Mandarin dimulai setelah jam istirahat kedua. Karena minggu 
sebelumnya telah diperkenalkan oleh guru pamong, penulis 
langsung memulai kegiatan belajar mengajar.  
Penulis memberikan salam “ ” (dajia hao /halo 
semua), dan para siswa menjawab “” (laoshi hao/ halo 
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Penulis menggunakan buku Modul PembelajaranBahasa Mandarin 
yang disusun oleh guru pamong sendiri. Kegiatan ini diawali 
dengan membaca teks “” (anna de shubao), kemudian 
membaca shengci bersama-sama. Siswa-siswa diperkenalakan 
angka belasan hingga ratusan, dan bagaimana cara terbentuknya. 
Di akhir pelajaran, penulis memberikan PR tentang angka 
dan liang ci kepada para siswa. 
 
3) Kamis, 18 Februari 2010 pukul 11.55-12.35 
Ini adalah hari ketiga, para siswa sudah mulai akrab dengan 
penulis. Di awal pelajaran penulis memeriksa apakah masih ada 
siswa yang berada di luar kelas. Setelah semua masuk penulis 
memberikan pertanyaan seputar kabar mereka “” 
(jintian nimen shenti hao bu hao? / hari ini bagaimana kabar 
kalian?). Mereka menjawab “ ” (wo hen hao / 
saya baik-baik saja, terimakasih) 
Penulis mulai menanyakan PR yang diberikan minggu lalu 
dan membahasnya. Penulis menunjuk beberapa siswa untuk 
membacakan PR mereka. Setelah itu para siswa diminta untuk 
mengerjakan soal pada buku Modul Pembelajaran Bahasa 
Mandarin halaman 8-9. Kegiatan ini juga sebagai bentuk persiapan 
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Di akhir pelajaran penulis mengumumkan minggu depan 
akan diadakan ujian kompetensi dasar 1, dengan materi liang ci 
dan angka belasan dan ratusan. 
4) Kamis, 25 Februari 2010 pukul 11.55-12.35 
Hari ini diadakan ujian kompetensi dasar 1. Setelah bel 
masuk berbunyi para siswa langsung masuk kelas. Walaupun 
mereka ribut karena beralasan belum siap, tetapi mereka tetap 
mengeluarkan kertas dan alat tulis untuk ujian. 
Ujian berjalan dengan lancar sampai bel tanda ganti jam 
pelajaran berbunyi. 
5) Kamis, 4 Maret 2010 pukul 11.55-12.35 
Seperti biasa, setelah bel tanda masuk berbunyi, penulis 
menuju ruang kelas X-A (Program Imersi). Para siswa masih 
terlihat duduk di depan kelas. Beberapa dari mereka menyakan 
hasil ujian minggu lalu. 
Penulis memulai pelajaran dengan memberikan salam “
” (zhong wu hao / selamat siang). Mereka menjawab 
“” (zhong wu hao / selamat siang). Penulis membahas 
soal ujian minggu lalu, dan bertanya ada kesulitan atau tidak dalam 
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menyelesaikan materi selanjutnya. Materi selanjutnya tentang 
nama hari dan waktu. 
Kegiatan ini diawali dengan memperkenalkan cara 
penyebutan hari dalam bahasa Mandarin. Para siswa mengucapkan 
bersama-sama, kemudian penulis menunjuk satu per satu siswa 
untuk menebak nama hari dan waktu. 
Bel tanda ganti jam pelajaran berbunyi, penulis mengakhiri 
pelajaran dan member salam “” (xia 
ke le /pelajaran selesai terima kasih semu). Siswa memjawab “ 
” (xiexie laoshi, zaijian / terima kasih guru 
sampai jumpa). 
6) Kamis, 11 Maret 2010 pukul 11.55-12.35 
 Hari keenam praktik mengajar, para siswa mulai akrab 
dengan penulis. Setelah bel masuk dan memberi salam, penulis 
langsung melanjutkan pembahasan materi selanjutnya. Para siswa 
diberi tugas untuk mengerjakan soal dan membuat kalimat dari 
sheng ci yang ada di buku Modul Pembelajaran Bahasa Mandarin. 
Penulis mengumumkan minggu depan akan diadakan Ujian 
Tengah Semester 2. Sebelum mengakhiri pelajaran, penulis 
memberikan kisi-kisi soal untuk Ujian Tengah Semester 2. 
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Penulis tidak melaksanakan praktik mengajar. Pada minggu 
ini sedang dilaksanakan Ujian Tengah Semester 2. Penulis tidak 
diminta untuk mengawasi, namun diminta untuk mengoreksi hasil 
ujian siswa di rumah.  
8) Kamis, 25 Maret 2010 
Hari ini adalah hari terakhir penulis di SMA Negeri 4 
Surakarta untuk praktik mengajar. Penulis membahas soal Ujian 
Tengah Semester 2 minggu lalu dan masih tetap menyampaikan 
materi tentang arah mata angin atau fang xiang. 
Di akhir jam pelajaran penulis mengucapkan terimaksih dan 
meminta maaf kepada siswa. Mereka berharap bisa berjumpa lagi 
dengan penulis. 
 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran 
yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas 
tertentu sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan penyajian 
materi kurikulum yang telah dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan 
setempat.  Komponen-komponen dalam RPP yaitu: 
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Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, 
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah 
pertemuan. 
2. Standar kompetensi 
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta 
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester 
pada suatu mata pelajaran.  
3. Kompetensi dasar 
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan 
indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 
4. Indikator pencapaian kompetensi 
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau 
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu 
yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian 
kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang 
dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
5. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
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Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi. 
7. Alokasi waktu 
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 
dan beban belajar. 
8. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi 
dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode 
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta 
karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai 
pada setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik digunakan 
untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 3 SD/M I. 
 
 
9. Kegiatan pembelajaran  
a. Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. 
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Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan 
sistemik melalui proses.eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
      c. Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindaklanjut. 
10. Penilaian hasil belajar 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan 
dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar 
Penilaian. 
 
11. Sumber belajar 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi. ( Asri Budiningsih:1995) 
Pada kegiatan magang mengajar di SMA N 4 Surakarta, penulis tidak 
membuat RPP sendiri, karena penulis hanya melaksanakan RPP yang sudah ada. 
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teragendakan terganggu.  Di dalam pengajaran di SMA Negeri 4 Surakarta 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mata pelajaran bahasa Mandarin disusun 
untuk dua kali pertemuan. 
Dalam penyampaian RPP, penulis menyampaikan materi yang 
berhubungan dengan pengaplikasian angka. Seperti nama hari, waktu, jam (untuk 
membuat jadwal pelajaran), dan menyebutkan benda dengan satuannya. 
Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Mandarin sebagai berikut: 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Mata pelajaran   : Bahasa Mandarin 
    Materi               :  (wǒ de jiàoshì ) 
Kelas/Semester   : X/2 
Alokasi Waktu                          : 2 x 45 menit ( 2 x  pertemuan) 
Waktu penyampaian  : Kamis, 11 Februari 2010 
Pukul     : 11.55-12.35 
 
A. STANDAR KOMPETENSI  
1. MENDENGARKAN 
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 

















































Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog      
sederhana tentang kata bantu bilangan. 
3. MEMBACA 
Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
a. Menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan lafal Hanyu pinyin 
yang tepat dalam  kalimat sederhana sesuai konteks, yang mencerminkan 
kecakapan berbahasa yang santun 
b. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
C. INDIKATOR 
a. Mengidentifikasi angka puluhan hingga ratusan. 
b. Mengidentifikasi kata bantu bilangan. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran siswa mampu: 
a. memahami dan mengaplikasikan angka dari puluhan hingga ratusan 
dengan tepat. 
b. menggunakan kata bantu bilangan dengan tepat pada kalimat. 
E. MATERI PEMBEJARAN 





























































































































































































































2) Mengenal kata bantu bilangan / ci dian 
• 
gè






















































 = digunakan untuk benda-benda yang dapat dipegang, seperti payung, 
kursi, sikat gigi. 
zhī 




 = digunakan untuk benda-benda seperti bunga dan potnya. 
3) Mengenal angka belasan hingga puluhan 
a. Angka belasan 
Angka belasan dalam bahasa mandarin, menggabungkan angka 
sepuluh dan satuan yang mengikutinya. 
11 = 10 + 1   =>  +  =>  (shí yī) 
12 = 10 + 2   =>  +  =>  (shí èr) 
13 = 10 + 3   =>  +  =>  (shí sān) 
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19 = 10 + 9   =>  +  =>  (shí jiŭ) 
b. Angka puluhan 
Angka puluhan dalam bahasa mandarin, menggabungkan satuan 
dan angka sepuluh yang menyertainya. 
20 = 2 + 10   =>  +  =>  (èr shí) 
30 = 3 + 10   =>  +  =>  (sān shí) 
50 = 5 + 10   =>  +  =>  (wŭ shí)  
80 = 8 + 10   =>  +  =>  (bā shí) 
F. METODE  PEMBELAJARAN 
Menyimak, tanya jawab. 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. Kegiatan awal 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa mandarin 
2. Melakukan presensi terhadap siswa 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
b. Kegiatan inti 
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2. Guru menjelaskan macam-macam kata bantu bilangan dan 
mencontohkan penggunaanya. 
c. Kegiatan penutup 
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi kegiatan belajar. 
2. Guru memberikan pekerjaan rumah.  
H. SUMBER BELAJAR 




  Mengetahui 
Kepala SMA Negeri 4 Surakarta             Guru Bahasa Mandarin 
 
 
Drs. Edy Pudiyanto, M.Pd                                 Dhanar Ary Susanto, A.Md 























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Mata pelajaran   : Bahasa Mandarin 
     Materi    :  
  wǒ de jiàoshì  
Kelas/Semester   : X/2 
Alokasi Waktu                               : 2 x 45 menit ( 2 x pertemuan) 
Waktu penyampaian  : Kamis, 18 Februari 2010 
Pukul     : 11.55-12.35 
 
A. STANDAR KOMPETENSI  
1. MENDENGARKAN 
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
kata sapaan. 
2. BERBICARA 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 

















































Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
B. KOMPETENSI DASAR 
1. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
2. Menulis Hanzi sesuai ketentuan bihua dan bishun 
C. INDIKATOR 
1. Mencocokkan ujaran dengan gambar 
2. Mencocokkan ujaran dengan tulisan 
3. Mencocokkan ujaran dengan Hanzi/kata/frase yang tepat 
4. Mencocokkan gambar dengan isi wacana. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran siswa mampu: 
1. Mencocokkan ujaran dengan gambar 
2. Mencocokkan ujaran dengan tulisan 
3. Mencocokkan ujaran dengan Hanzi/kata/frase yang tepat 
4. Mencocokkan gambar dengan isi wacana. 
















































































































































Mengenal angka ratusan 
 = baĭ = ratusan 
•  = yī baĭ  = 100 
•  = èr baĭ  = 200 
•  = wŭ baĭ = 500 
•  = qī baĭ sì shí sì =  741 
 
F. METODE  PEMBELAJARAN 
Menyimak, tanya jawab. 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. Kegiatan awal 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa mandarin. 
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3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 
b. Kegiatan inti 
1. Guru membaca nada kemudian ditirukan oleh siswa. 
2. Guru menyuruh siswa untuk menebak  yang dituliskan di 
papan tulis. 
3. Guru menugaskan siswa mengerjakan buku modul halaman 8-9. 
c. Kegiatan penutup 
1. Guru menanyakan apakah ada kesulitan. 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi kegiatan belajar. 
H. SUMBER BELAJAR 






      Mengetahui 




















































Drs. Edy Pudiyanto, M.Pd                                       Dhanar Ary Susanto, A.Md 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Mata pelajaran   : Bahasa Mandarin 
Materi                                             :    ?             nǐ xǐ huān 
xué shén me? 
Kelas/Semester   : X/2 
Alokasi Waktu                               : 2 x 45 menit ( 2 x pertemuan) 
Waktu penyampaian                      : Kamis, 4 Maret 2010 
Pukul                                              : 11.55-12.35 
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Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
identitas diri. 
2. BERBICARA 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang identitas diri.. 
3. MEMBACA 
Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1. Menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan lafal Hanyu pinyin 
yang tepat dalam  kalimat sederhana sesuai konteks, yang mencerminkan 
kecakapan berbahasa yang santun 
2. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
C. INDIKATOR 
1. Menentukan informasi umum/tema dari wacana lisan 
2. Menentukan informasi tertentu/kata kunci dari wacana lisan 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana lisan. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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1. Menentukan informasi umum/tema dari wacana lisan 
2. Menentukan informasi tertentu/kata kunci dari wacana lisan 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana lisan. 














































































































a) Nama hari  
Dalam bahasa mandarin, nama hari disebut dengan mennyebutkan urutannya.  
Hari pertama adalah hari Senin. 
 =  xīng qī = minggu 
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•   =  xīng qī èr = hari kedua dalam 1 minggu atau selasa 
•   =  xīng qī sān = hari ketiga dalam 1 minggu atau rabu 
•   =  xīng qī sì = hari keempat dalam 1 minggu atau kamis 
•   =  xīng qī wŭ = hari kelima dalam 1 minggu atau jumat 
•   =  xīng qī liù = hari keenam dalam 1 minggu atau sabtu 
•   =  xīng qī tiān = hari ketujuh (tidak disebut xīng qī qī) atau minggu 
b) Mengenal nama bulan 
= yuè = bulan 
•  = yī yuè = Januari 
•  = èr yuè = Februari 
•  = sān yuè = Maret 
•  = sì yuè = April 
•  = wŭ yuè = Mei 
•  = liù yuè = Juni 
•  = qī yuè = Juli 
•  = bā yuè = Agustus 
•  = jiŭ yuè  = September 
•  = shí yuè  = Oktober 
•  = shí yī  yuè = 
November 
•  = shí èr yuè = 
Desember
 
F. METODE  PEMBELAJARAN 
Menyimak, tanya jawab. 
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a. Kegiatan awal 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa mandarin. 
2. Melakukan presensi terhadap siswa. 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 
b. Kegiatan inti 
1. Guru membaca teks kemudian ditirukan oleh siswa. 
2. Guru menyuruh siswa untuk menebak  yang dituliskan di 
papan tulis. 
c. Kegiatan penutup 




H. SUMBER BELAJAR 
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      Mengetahui 




Drs. Edy Pudiyanto, M.Pd                                      Dhanar Ary Susanto, A.Md 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Mata pelajaran      : Bahasa Mandarin 
Materi                                      :                                      nǐ 
xǐhuān xué shén me 
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Alokasi Waktu                         : 2 x 45 menit ( 2 x pertemuan) 
Waktu penyampaian                : Kamis, 11 Maret 2010 
Pukul                                        : 11.55-12.35 
 
A. STANDAR KOMPETENSI  
1. MENDENGARKAN 
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
identitas diri. 
2. BERBICARA 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang identitas diri. 
3. MEMBACA 
Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
4. MENULIS 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang identitas diri. 
B. KOMPETENSI DASAR 
1. Menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan lafal Hanyu pinyin 
yang tepat dalam  kalimat sederhana sesuai konteks, yang mencerminkan 
kecakapan berbahasa yang santun 

















































1. Menentukan informasi umum/tema dari wacana lisan 
2. Menentukan informasi tertentu/kata kunci dari wacana lisan 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana lisan. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran siswa mampu: 
1. Menentukan informasi umum/tema dari wacana lisan 
2. Menentukan informasi tertentu/kata kunci dari wacana lisan 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana lisan. 



























































































































































































































        ……………..07.00…………………12.00………………….18.00………….  
                                                              
         zǎoshàng                 shàngwǔ            zhōngwǔ        xiàwǔ            wǎnshàng 




      
…………..10...............11……………12……………13……………14………….. 
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             qiántiān        zuótiān              jīntiān             míngtiān         hòutiān 
       2 hari yg lalu      kemarin            hari ini              besok              lusa 
 
3. Bulan 
          ...  ...   ...   …     … 
     qián liăng gè yuè    shàng gè yuè     zhè gè yuè       xià gè yuè       zài xià gè yuè  
      2 bulan lalu          bulan lalu        bulan ini       bulan depan     2bulan kemudian 
 
4. Tahun 
........  .........  ……..  ……..  …….. …….. 
            qiánnián          qùnián           jīnnián           míngnián           hòunián 
         2 tahun lalu      tahun lalu       tahun ini       tahun depan     2 tahun kemudian 
 
5. Jam  
 = diăn = jam 
 = fēn = menit 
•  = wŭ diăn (05.00) 
•  = bā diăn (08.00) 
•  = shí diăn sān fēn (10.03) 
•  = yī  diăn liù fēn (01.06) 
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Menyimak, tanya jawab. 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. Kegiatan awal 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa mandarin. 
2. Melakukan presensi terhadap siswa. 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 
b. Kegiatan inti 
1. Guru membaca teks kemudian ditirukan oleh siswa. 
2. Role playing antar siswa dalam membaca teks dengan nada 
yang betul. 
3. Guru menyuruh siswa untuk menebak  yang dituliskan di 
papan tulis. 
c. Kegiatan penutup 
1. Guru menanyakan apakah ada kesulitan. 
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H. SUMBER BELAJAR 









Drs. Edy Pudiyanto, M.Pd                                       Dhanar Ary Susanto, A.Md 




















































commit to user 
57 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Mata pelajaran         : Bahasa Mandarin 
                 Materi                              :  ? 
         túshūguǎn zài nǎ ér ? 
Kelas/Semester         : X/2 
Alokasi Waktu                          : 2 x 45 menit ( 2 x pertemuan) 
Waktu penyampaian                 : Kamis, 25 Maret 2010 
Pukul                                         : 11.55-12.35 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. MENDENGARKAN 
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
identitas diri. 
2. BERBICARA 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog  
sederhana tentang  identitas diri. 
3. MEMBACA 




















































Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang identitas diri. 
B. KOMPETENSI DASAR 
a. Mengidentifikasi bunyi Hanyu Pinyin, ajaran (kata, frase atau kalimat) 
dalam suatu kontek dengan mencocokkan dan membedakan secara tepat. 
b. Menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan lafal Hanyu pinyin 
yang tepat dalam  kalimat sederhana sesuai konteks, yang mencerminkan 
kecakapan berbahasa yang santun 
c. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
d. Menulis Hanzi sesuai ketentuan bihua dan bishun 
B. INDIKATOR 
a. Mengucapkan kata-kata yang telah dipelajari dengan shengdiao yang 
tepat. 
b. Melafalkan Hanzi / kata / frase dengan tepat. 
c. Memilih jawaban yang benar sesuai konteks. 
d. Menyampaikan informasi sederhana sesuai materi. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran siswa mampu 
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b. Melafalkan Hanzi / kata / frase dengan tepat. 
c. Memilih jawaban yang benar sesuai konteks. 
d. Menyampaikan informasi sederhana sesuai materi. 
E. MATERI PEMBEJARAN 
 
   
túshūguǎn zài   nǎr 
 
                                                  
                                                   









   
tú shū guǎn 
   
xiào zhǎng shì 
 
shí táng 
   
lǎo shī shì 
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   :   
              lǎoshī  hǎo  
    :  
               nǐmen    hǎo  
   :  ,   ? 
               duìbùqǐ,    cèsuǒ    zài    nǎr  
   :       
               cèsuǒ    zài   shítáng de     běi biān  
   :     ? 
               xiàozhǎngshì zài nǎr  
   :          
               xiàozhǎngshì zài shítáng  de    dōng biān  
   :   ? 
               túshūguǎn ne 
   :         
               túshūguǎn zài      shítáng de     nán biān  
   :   ? 
              jiaoshi bangongshi  ne ? 
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             jiaoshi bangongshi   zài    shítáng de     xī biān  
 
   :  ,         ? 
             Lǎoshī, shítáng zài túshūguǎn hé cèsuǒ   zhōngjiān ma?  
   :   ,       
             duì ā,     shi táng zài   túshūguǎn hé   cèsuǒ   zhōng jiān  
   :  ,    ? 
               nàme  tíngchēchǔ ne ? 
   :        
               tíngchēchǔ zài   cèsuǒ    de    dōng biān  
   :  
               xièxiè  
   :    
               bù yòng xiè  
 
F. METODE  PEMBELAJARAN 
Menyimak, tanya jawab. 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. Kegiatan awal 
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2. Melakukan presensi terhadap siswa. 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 
 
b. Kegiatan inti 
1. Guru membaca teks kemudian ditirukan oleh siswa. 
2. Siswa membuat dialog antar teman sebangkunya. 
3. Siswa membaca dialog yang telah dibuat di depan kelas. 
c. Kegiatan penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi kegiatan belajar  
H. SUMBER BELAJAR 
























































Drs. Edy Pudiyanto, M.Pd                                       Dhanar Ary Susanto, A.Md 
NIP. 195902081986031014      
5.     Hasil Refleksi 
Kegiatan belajar mengajar bahasa Mandarin di SMA Negeri 4 Surakarta 
kelas X semester 2 banyak membahas tentang pengaplikasian angka. Materi-
materi yang diberikan di semester 2 yaitu, mengaplikasikan angka dari belasan 
hingga ratusan, menyebut nama hari dan bulan, hingga mengenalkan waktu. 
a. Kendala dalam pemberian materi angka pada proses kegiatan 
belajar mengajar 
Pada proses kegiatan belajar mengajar, penulis berusaha untuk 
memberikan materi angka puluhan hingga ratusan. Karena para siswa 
terkadang merasa kesulitan ketika menemui soal-soal yang berhubungan 
dengan angka. Namun proses tersebut tidak dapat berjalan dengan efektif 
dan maksimal. Hal ini disebabkan oleh: 
1. Waktu yang diberikan sangat kurang, 1 jam pelajaran hanya 
45 menit. 
2. Kurangnya latihan soal pada buku Modul Pembelajaran 
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3. Banyak kegiatan-kegiatan persiapan UAN 
kelas XII yang menyebabkan proses KBM terganggu. 
b. Upaya penanganan terhadap kendala yang dihadapi 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan membuat para siswa 
lebih mudah mengerti tentang materi tersebut, dilakukan upaya-upaya: 
1. Karena waktu yang terbatas, pemberian materi angka 
dilakukan dengan tanya jawab langsung. Contohnya, 
menanyakan hari ini tanggal berapa, bulan apa, atau 
menunjuk siswa berdasarkan nomer absen. 
2. Seringnya proses KBM yang terganggu oleh kegiatan-
kegiatan yang ada, maka para siswa diberi pekerjaan rumah 
untuk melatih mereka. 
3. Membahas soal-soal yang berhubungan dengan materi 
angka. Hal ini bertujuan mengulang materi dan persiapan 



















































A. Simpulan  
Pelajaran bahasa Mandarin di SMA Negeri 4 Surakarta diajarkan pada 
siswa kelas X dan XI. Salah satu materi pelajaran yang diberikan kepada siswa 
kelas X adalah tentang angka dan penggunaannya. Materi ini sudah mulai 
dikenalkan angka belasan puluhan hingga belasan. Para siswa juga diberikan 
materi tentang waktu, nama hari dan nama bulan, yang seluruhnya 
mengaplikasikan angka. Namun pada umumnya para siswa belum begitu mengerti 
dan hafal angka-angka satuan dalam bahasa Mandarin. 
Penulis mencoba untuk membantu siswa mengingat kembali angka-angka 
satuan tersebut. Selain itu para siswa juga diberikan cara yang mudah untuk 
memahami dan menghafal angka dan keterangan waktu.  
Materi pembelajaran ini diberikan dengan metode ceramah dan diselingi 
tanya jawab langsung. Kegiatan tanya jawab dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa dan mendorong siswa agar lebih aktif dan memudahkan 



















































B.   Saran  
Berdasar hasil praktik mengajar, penulis memberikan saran terkait dengan 
perkembangan pelajaran bahasa Mandarin: 
1. Bagi SMA Negeri 4 Surakarta 
Penyediaan sarana penunjang yang memadai dalam kegiatan belajar 
Bahasa Mandarin. Alat bantu belajar seperti flash card tentang angka, 
tempelan dinding yang berisi angka dan kosa kata dalam bahasa Mandarin. 
2. Bagi Pengelola Program D III Bahasa Mandarin 
Dapat menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga yang terkait dengan 
kegiatan magang mahasiswa.  
3. Bagi calon peneliti yang tertarik dengan judul TA ini 
Proses pembelajaran Bahasa Mandarin hendaknya lebih bervariasi agar 
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